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Abstrak 
 

Sistem informasi manajemen kesehatan (SIMKES) merupakan aplikasi berbasis komputer yang dirancang 

untuk  mengelola  seluruh  data  rekam  medis. SIMKES di Puskesmas  Karanganyar Kabupaten Ngawi 

masih terdapat masalah terkait data pasien yang belum terisi lengkap, sering terjadi trouble data. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui hubungan kualitas sistem dan kualitas informasi dengan kepuasan 

pengguna SIMKES. Populasi penelitian ini adalah Observasional analitik dengan pendekatan cross-

sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh pengguna SIMKES yang berjumlah 58 orang. Sampel 

sebanyak 58 orang   yang ditentukan dengan menggunakan rumus sampel jenuh. Pengumpulan data 

dengan menggunakan  kuesioner.  Analisis data menggunakan uji correlation product moment. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan kualitas sistem dengan kepuasan pengguna 

yang signifikan (p: 0.001), ada hubungan yang signifikan      kualitas informasi dengan kepuasan 

pengguna yang signifikan (p: 0.001). Simpulan dalam penelitian ini adalah ada hubungan kualitas sistem 

dan kualitas informasi dengan kepuasan pengguna SIMKES. 
 
Kata kunci: sistem, informasi, kepuasan pengguna, SIMKES 
 

 
Abstract 

 
 

The health management information system (SIMKES) is a computer-based application designed to 

manage all medical record data. SIMKES at the Karanganyar Community Health Center, Ngawi Regency 

still has problems related to patient data not being filled in completely, data problems often occur.  The 

aim of this research is to determine the relationship between system quality and information quality with 

SIMKES user satisfaction. The population of this study is observational analytic with a cross-sectional 

approach. The population of this study was all SIMKES users, totaling 58 people. The sample was 58 

people determined using the saturated sample formula. Data collection using questionnaires. Data analysis 

uses the product moment correlation test. The research results show that there is a significant relationship 

between system quality and user satisfaction (p: 0.001), there is a significant relationship between 

information quality and user satisfaction (p: 0.001). The conclusion in this research is that there is a 

relationship between system quality and information quality with SIMKES user satisfaction. 
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PENDAHULUAN 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 18 Tahun 2022 Tentang 

Penyelenggaraan Satu Data Bidang Kesehatan 

Melalui Sistem Informasi Kesehatan. Sistem 

Informasi Kesehatan adalah seperangkat tatanan 

yang meliputi data, informasi, indikator, 

prosedur, perangkat, teknologi dan sumber daya 

manusia yang saling berkaitan dan dikelola secara 

terpadu untuk mengarahkan tindakan atau 

keputusan yang berguna dalam mendukung 

pembangunan kesehatan. Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia No.  31 Tahun 

2019 menyatakan bahwa” setiap puskesmas wajib 

menyelenggarakan sistem informasi puskesmas”. 

Sistem informasi puskesmas adalah suatu   tatanan   

yang   menyediakan   informasi untuk membantu 

proses pengambilan keputusan dalam 

melaksanakan manajemen Puskesmas dalam 

mencapai sasaran kegiatannya. 

Evaluasi sistem informasi merupakan 

upaya nyata untuk mengetahui keadaan aktual 

implementasi sistem informasi. Melalui evaluasi 

ini dapat diketahui capaian implementasi sistem 

informasi dan dapat direncanakan tindakan 

selanjutnya untuk meningkatkan efektivitas 

implementasi sistem informasi. (Abda’u  dkk. 
2018 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Abda’u dkk.  (2018), Yulianto 
dkk. (2021), Soraya dkk. (2019), Lestariningsih 
dkk.   (2020), menunjukkan   bahwa   kualitas 
sistem terhadap pengguna sistem berpengaruh. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yulianto 
dkk. (2021), Soraya dkk. (2019), Lestariningsih 
dkk. (2020), Munzir dan Khaira (2020), Adila 
dan Dahtiah (2020), Prasti dkk. (2018), 
menunjukkan bahwa kualitas informasi 
berpengaruh pada kepuasan pengguna. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Yulianto dkk. (2021), Khotimah dan Lazuardi 

(2018), Soraya dkk. (2019), Lestariningsih dkk. 

(2020), Munzir dan Khaira (2020) Adila dan 

Dahtiah (2020), menunjukkan bahwa kepuasan 

pengguna berdampak pada pengguna sistem. 

Berdasarkan hasil survey pendahuluan di 

Puskesmas Karanganyar yang dilakukan pada 

bulan Oktober tahun 2023 terhadap 10 pengguna 

SIMKES di Puskesmas Karanganyar 

menunjukkan bahwa kualitas sistem dinilai baik 

oleh 6 (60%) pengguna, dan dinilai kurang kurang 

baik oleh 4 (40%) pengguna. Sedangkan kualitas 

informasi dinilai baik oleh 4 (40%) pengguna, dan 

dinilai kurang kurang baik oleh 6 (60%) 

pengguna. Kepuasan pengguna terhadap simkes 

dinilai 5 (50%) puas oleh pengguna, dinilai 4 

(40%) puas oleh pengguna dinilai 1 (10%) tidak 

puas. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan cross sectional. 
Populasi  dari  penelitian  ini  adalah  karyawan 

Puskesmas Karanganyar Kabupaten Ngawi. 

Teknik penentuan sampel menggunakan metode 

sampel jenuh, dimana seluruh anggota populasi 

dijadikan sebagai sampel. Pengumpulan data 

dengan menggunakan metode membagikan 

kuesioner atau angket. Cara Pengumpulan data 

yaitu membagikan kuesioner atau angket yang 

berisi daftar pertanyaan tersetruktur. Teknik 

pengolahan data adalah editing, entry data dan 

cleaning   data.   Jenis   analisis   datanya   yaitu 

analisis univariat dan analisis bivariat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gambaran   kualitas   sistem   dan   kepuasan 

pengguna       SIMKES       Di       Puskesmas 
Karanganyar 
Ngawi. 
Tabel 1.  Analisis Statistik Deskriptif Kualitas Sistem 

Kualitas  Sistem  (System  Quality(SQ)) 

No. Pertanyaan Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

⅀ %  

⅀ %  ⅀ %  ⅀ %  ⅀ %  ⅀ %  

1. 1. SIMKES  mudah untuk 

digunakan dan user 

friendly 

13 21% 39 62% 7 11% 0 0% 0 0% 59 100% 

2. 2.Tampilan SIMKES 

sangat sederhana sehingga 

tidak membingungkan 

12 19% 35 56% 12 19% 0 0% 0 0% 59 100% 

3. 3.SIMKES memiliki  hak 

akses sehingga  kerahasiaan 

data terjamin 

18 29% 33 52% 8 13% 0 0% 0 0% 59 100% 

4. 4. SIMKES  mudah diakses 11 17% 39 62% 9 14% 0 0% 0 0% 59 100% 

5. 5. SIMKES  jarang 

mengalami error 

1 2% 20 32% 23 37% 10 16% 5 8% 59 100% 

Total 11 17% 33 53% 12 19% 2 3% 1 2% 59 100% 

 

Berdasarkan hasil penelitian di Puskesmas 

Karanganyar Kabupaten Ngawi terdapat kualitas 

sistem yang terdapat pada Sistem Manajemen 

Informasi Kesehatan (SIMKES) dengan skala 

sangat setuju 11 (17%), skala setuju 33 (53%), 

skala kurang setuju 12 (19%), skala tidak setuju 

2 (3%) dan skala tidak setuju 1 (2%). 
Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif Kepuasan 

Pengguna 
Kepuasan pengguna (User Satisfaction (US)) 

No Pertanyaan Sangat 

Puas 

Puas Kurang 

Puas 

Tidak 

Puas 

Sangat 

Tidak 

Puas 

⅀ %  

⅀ %  ⅀ %  ⅀ %  ⅀ %  ⅀ %  

1. Fasilitas   dan   fitur-fitur  yang   ada 

pada SIMKES  sudah  sesuai  dengan 

kebutuhan 

7 11% 33 52% 15 24% 3 5% 1 2% 59 100% 

2. Saya      puas      atas      penggunaan 

SIMKES 

6 10% 38 60% 13 21% 2 3% 0 0% 59 100% 
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3. Semua   fitur  dan  fungsi   yang   ada 

pada SIMKES  telah  berjalan  sesuai 

dengan  kebutuhan 

9 14% 32 51% 18 29% 0 0% 0 0% 59 100% 

4. Saya  puas  terhadap   tampilan   dari 

SIMKES 

7 11% 40 63% 10 16% 2 3% 0 0% 59 100% 

5. Secara  keseluruhan SIMKES  sudah 

sesuai dengan harapan anda dalam 

membantu tuhas sehari-hari anda 

9 14% 35 56% 13 21% 2 3% 0 0% 59 100% 

6. SIMKES  mudah untuk digunakan 11 17% 44 70% 4 6% 0 0% 0 0% 59 100% 

Total 8 13% 37 59% 12 19% 2 2% 0 0% 59 100% 

 

Berdasarkan hasil penelitian di 

Puskesmas Karanganyar Kabupaten Ngawi 

terdapat kepuasan pengguna yang terdapat pada 

Sistem Manajemen Informasi Kesehatan 

(SIMKES) dengan skala sangat puas 8 (13%), 

skala puas 37 (59%), skala kurang puas 12 

(19%) dan skala tidak puas 2 (2%). 

 

Hubungan Kualitas Sistem dan Informasi 

dengan   Kepuasan   Pengguna   SIMKES   

di Puskesmas Karanganyar Kabupaten 

Ngawi  
Tabel 3. Hubungan    Kualitas    Sistem    dan    

Informasi dengan Kepuasan Pengguna SIMKES 

No. Variabel r 

tabel 

r 

hitung 

P 

1 Kualitas  Sistem 

(SQ) 

0.232 0.479 0.001 

2 Kualitas 

Informasi (IQ) 

0.232 0.242 0.065 

3 Kepuasan 

Pengguna (UI) 

0.232 1.000 0.000 

 
PEMBAHASAN 

 
Gambaran   Kualitas   sistem   SIMKES   di 
Puskesmas Karanganyar Ngawi 

Hasil penelitian di Puskesmas Karanganyar 

Kabupaten Ngawi terdapat kualitas sistem yang 

terdapat pada Sistem Manajemen Informasi 

Kesehatan (SIMKES) dengan skala sangat setuju 

11 (17%), skala setuju 33 (53%), skala kurang 

setuju 12 (19%), skala tidak setuju 2 (3%) dan 

skala tidak setuju 1 (2%). Faktor yang 

menyebabkan kualitas sistem dengan skala 

kurang setuju, skala tidak setuju dan skala tidak 

setuju    yaitu    banyaknya    angka    penilaian 

responden yang memilih netral sebanyak 15 

responden. 
 

Gambaran Kepuasan Pengguna SIMKES di 
Puskesmas Karanganyar Ngawi 

Hasil   penelitian   di   Puskesmas   
Karanganyar Kabupaten Ngawi terdapat 
kepuasan pengguna yang     terdapat     pada     
Sistem     Manajemen Informasi Kesehatan 
(SIMKES) dengan skala sangat puas 8 (13%), 
skala puas 37 (59%), skala kurang puas 12 (19%) 
dan skala tidak puas 2 (2%).   Faktor   yang   

menyebabkan   kepuasan pengguna   yaitu   
banyaknya   angka   penilaian responden yang 
memilih netral dengan skala kurang   puas   dan   
skala   tidak   puas.   adalah pengguna puas 
dengan layanan yang diberikan oleh penyedia 
layanan sebanyak 14 responden, dikarenakan   
pengguna   tidak   puas      dengan layanan yang 
diberikan oleh penyedia layanan. Untuk   skala   
tidak   puas   yaitu   sebanyaknya penilaian  
responden  yang  memilih  tidak  puas dan  sangat  
tidak  puas  pada  fasilitas  dan  fitur SIMKES 
memenuhi kebutuhan, SIMKES sudah sesuai 
harapan   dalam membantu tugas sehari- hari 
serta semua fitur dan fungsi pada SIMKES 
berjalan     sesuai     kebutuhan     sebanyak     14 
responden,    dikarenakan    fasilitas    dan    fitur 
SIMKES tidak memenuhi kebutuhan, SIMKES 
belum sesuai dengan harapan dalam membantu 
tugas  sehari-hari  serta  semua  fitur  dan  fungsi 
pada SIMKES tidak berjalan sesuai kebutuhan.  

 

Hubungan kualitas sistem dengan kepuasan 

pengguna       SIMKES       Di       Puskesmas 

Karanganyar Ngawi 

Hasil uji statistik hubungan kualitas 

sistem dengan kepuasan pengguna SIMKES 

menggunakan uji Rank Spearman diperoleh 

nilai p sebesar 0.001. Nilai p > 0.05 sehingga H0 

diterima. Hal ini berarti ada hubungan antara 

kualitas sistem dengan kepuasan pengguna 

SIMKES berdasarkan hasil penelitian di 

Puskesmas Karanganyar Kabupaten Ngawi 

memberikan bukti bahwa kualitas sistem 

memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan 

pengguna dengan nilai rhitung 0.479 (rhitung 

>0.232) dan nilai p = 0.001 (p<0.05) yang 

berarti hipotesis    diterima.    Kesimpulan    dari    

hasil hipotesis kedua menunjukkan bahwa 

kualitas sistem memiliki hubungan terhadap 

kepuasan pengguna. Pada tabel 3 terdapat 

kualitas sistem cukup baik. 

Faktor yang mempengaruhi kualitas 

sistem bagi kepuasan pengguna bukan hanya 

karena kesulitan pengguna dalam memahami 

SIMKES saja akan tetapi dapat dipengaruhi juga 

oleh factor lain. Sesuai dengan DeLone dan 

McLean, (2003)   faktor   yang   mempengaruhi   

kualitas sistem   menyangkut   keterkaitan   fitur   

dalam sistem termasuk performa sistem dan user 

interface. 

Penyebab   kualitas   sistem   dengan   

penilaian cukup   baik   yaitu   terdapat   pada   

kurangnya pemahaman pengguna dalam 

memahami SIMKES. Dari hasil uji statistik ada 

hubungan antara kualitas sistem dengan  
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kepuasan pengguna SIMKES ini dibuktikan 

dengan perolehan nilai p sebesar 0.001. hal ini 

selaras dengan penelitian Putra dkk, (2016) 

yang menyatakan bahwa Kualitas sistem 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kepuasan pengguna pada sistem 

informasi manajemen rumah sakit kalisat. Hal 

ini dibuktikan dengan T-hitung >T-tabel (-1,627 

> -1,187) yang berarti H0 ditolak yang berarti 

ada hubungan   kualitas   sistem   dengan   

kepuasan pengguna SIMRS. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa berdasarkan hasil penelitian 

di Puskesmas Karanganyar Kabupaten Ngawi 

kualitas sistem yang meliputi kemudahan 

penggunaan SIMKES, kemudahan dalam 

memahami SIMKES, keamanan SIMKES, 

kemudahan dalam akses SIMKES, dan tingkat 

terjadinya error pada SIMKES, ada hubungan 

dengan kepuasan pengguna SIMKES. 

 

Analisis hubungan kualitas informasi dengan 

kepuasan pengguna SIMKES Di Puskesmas 

Karanganyar Ngawi. 
Hasil uji statistik hubungan kualitas 

informasi dengan       kepuasan       pengguna       
SIMKES menggunakan uji Rank Spearman 
diperoleh nilai p sebesar 0,065. Nilai p > 0,05 
sehinggan H0 diterima. Hal ini berarti ada 
hubungan antara kualitas informasi dengan 
kepuasan pengguna SIMKES.    hasil    penelitian    
di    Puskesmas Karanganyar Kabupaten Ngawi 
memberikan bukti    bahwa    kualitas    informasi    
memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan 
pengguna dengan nilai rhitung 0.242 
(rhitung>0,232) dan nilai p = 0,065 (p<0.05) 
yang berarti hipotesis diterima. Kesimpulan dari 
hasil hipotesis kedua menunjukkan bahwa 
kualitas informasi memiliki hubungan terhadap 
kepuasan pengguna. Pada tabel 3 terdapat kualitas 
informasi cukup baik     dan     kurang     baik.     
Faktor     yang mempengaruhi kualitas informasi 
bagi kepuasan pengguna    SIMKES    
karenainformasi    yang dihasilkan SIMKES tidak 
sesuai dengan data yang diinput serta tidak tepat 
dan akurat oleh petugas yang menggunakannya. 
dan informasi yang dihasilkan SIMKES tidak 
mudah dibaca dan informasi yang dihasilkan 
tidak lengkap dan detail. Sesuai dengan DeLone 
dan McLean, (2003)   faktor   yang   
mempengaruhi   kualitas informasi menyangkut 
yaitu kualitas yang dihasilkan   oleh   sistem   
informasi, terutama dalam bentuk laporan-laporan 
(reports). 

Penyebab kualitas informasi dengan 
penilaian cukup baik dan kurang baik yaitu 
terdapat pada informasi yang dihasilkan SIMKES 

tidak sesuai dengan data yang diinput serta tidak 
tepat dan akurat oleh petugas yang 
menggunakannya. dan informasi yang dihasilkan 
SIMKES tidak mudah dibaca dan informasi yang 
dihasilkan tidak lengkap dan detail. Dari hasil uji 
statistic ada hubungan antara kualitas informasi 
dengan kepuasan pengguna SIMKES ini 
dibuktikan dengan perolehan nilai p sebesar 
0.065. hal ini selaras dengan penelitian Putra, dkk 
(2016) yang menyatakan bahwa Kualitas 
informasi memiliki pengaruh  yang  positif  dan 
signifikan terhadap kepuasanpengguna pada 
sistem informasi manajemen rumah sakit kalisat. 
Hal ini dibuktikan dengan T-hitung >T-tabel (-
2,341 > -1,187) yang berarti H0 ditolak yang 
berarti ada hubungan kualitas informasi dengan 
kepuasan pngguna SIMRS. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 
hasil penelitian di Puskesmas Karanganyar 
Kabupaten Ngawi kualitas sistem yang meliputi 
Informasi yang dihasilkan oleh SIMKES sesuai 
dengan data yang diinputkan, Informasi yang 
dihasilkan oleh SIMKES sesuai dengan 
kenyataan, Informasi yang dihasilkan oleh 
SIMKES tepat dan   akurat, Informasi   yang   
dihasilkan   oleh SIMKES lengkap dan detail, 
Informasi yang dihasilkan oleh SIMKES mudah 
dibaca ada hubungan dengan kepuasan pengguna 
SIMKES. 

 
SIMPULAN 

Penilaian responden terhadap kualitas 
teknologi meliputi kualitas sistem (SQ) skala 
sangat setuju 11 (17%), skala setuju 33 (53%), 
skala kurang setuju 12 (19%), skala tidak setuju 

2 (3%) dan skala tidak setuju 1 (2%). Penilaian 

responden terhadap kepuasan pengguna (US) 

SIMKES diperoleh skala sangat puas 8 (13%), 

skala puas 37 (59%), skala kurang puas 12 

(19%) dan skala tidak puas 2 (2%). 

Ada   hubungan   kualitas   sistem (SQ) 

dengan kepuasan pengguna (US) SIMKES di 

Puskesmas Karanganyar Kabupaten Ngawi 

dengan nilai p=0.001. Ada hubungan kualitas 

informasi (IQ) dengan kepuasan pengguna (US) 

SIMKES di Puskesmas Karanganyar Kabupaten 

Ngawi dengan nilai p=0.065. 
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